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Abstrak

Latar Belakang: Precklampsia merupakan kondisi medis di mana ibu hamil mengalami
tekanan darah tinggi serta ditemukannya protein dalam urine setelah usia kehamilan
mencapai lebih dari 20 minggu. Vasokonstriksi pembuluh darah pada preeklampsia bisa
menyebabkan penurunan sirkulasi darah dari uterus, yang mengakibatkan berkurangnya
aliran oksigen ke plasenta maupun janin, sehingga memicu kondisi hipoksia fetal dan
berujung pada asfiksia neonatorum. Tujuan: Menganalisis keterkaitan antara riwayat
preeklampsia pada masa kehamilan dengan angka kejadian asfiksia neonatorum di RSUD dr.
Haryoto Lumajang. Metode: Desain penelitian yang digunakan adalah observasional analitik
korelasional dengan skema waktu cross-sectional. Partisipan penelitian dipilih secara fotal
sampling, yang melibatkan populasi ibu hamil penderita preeklampsia berdasarkan data
rekam medis di RSUD dr. Haryoto Lumajang pada tahun 2025. Analisa data dengan SPSS
dan uji Spearman rank. Hasil: Analisa menunjukkan nilai p sebesar 0,788. Berdasarkan hasil
analisis, diperoleh nilai signifikansi (p) yang lebih dari 0,05. Kondisi ini menetapkan bahwa
hipotesis nol (Ho) diterima, sedangkan hipotesis alternatif (Ha) ditolak. Kesimpulan:
Ketiadaan hubungan yang bermakna secara statistik ditemukan antara kejadian preeklampsia
pada ibu hamil dengan kasus asfiksia neonatorum.. Saran: Meskipun disimpulkan ketiadaan
hubungan yang signifikan antara preeklampsia dengan asfiksia neonatorum, disarankan
adanya riset berikutnya dengan proporsi sampel yang lebih banyak untuk mendapatkan
gambaran yang lebih komprehensif, serta melibatkan faktor-faktor tambahan yang diduga
mempengaruhi kejadian hipoksia.
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